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Dinas Kesehatan Kabupaten Bantaeng pada Desember 2004 mel aporkan keluhan sejumlah petani rumput
laut mengalami gangguan gatal-gatal terutama di punggung tangan, lengan, dan di sekitar leher. Menurut
para penderita hal ini terjadi setelah melakukan budidaya rumput laut. Kasus ini merupakan hal baru karena
selama perjalanan budidaya rumput laut di Indonesia kasusini baru terjadi di Bantaeng. Berbagai dugaan
penyebab gangguan ini yaitu dari aspek individu manusianya, proses kerjanya, dan aspek lingkungannya.
Aspek lingkungannya meliputi rumput lautnya sendiri, organisme yang berasosiasi dengan rumput laut, air
lautnya ataupun kondisi kesehatan petaninya.

Tujuan : Untuk mengetahui penyebab dan faktor risiko terjadinya dermatitis kontak iritan pada petani
rumput laut di Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan

Metodologi : Telah dilakukan penelitian dengan desain kasus-kontrol dari populasi petani rumput laut
dengan mengadakan wawancara dan anamnesa terhadap 312 sampel kasus dan 217 sampel kontrol untuk
mengetahui faktor-faktor risiko individu, proses kerja serta keadaan lingkungan petani. Dan untuk
mengetahui penyebab gangguan gatal telah dilakukan pengamatan lapangan dan pemeriksaan laboratoriurn
terhadap sampel rumput laut, biota ikutan yang berasosiasi, air laut dengan mengambil sample rumput laut,
biotaikutan dan sample air laut di 12 titik di laut dan 4 titik di muara sungai. Terhadap rumput laut dan biota
ikutannya juga telah dilakukan uji toksisitas dan uji tempel.

Hasil : Sebagian besar responden bertempat tinggal di kecamatan Pajukukang, jenis kelamin perempuan,
berumur sama atau diatas 23 tahun, tingkat pendidikan rendah, berstatus kawin, dengan tingkat pengetahuan
- dan perilaku mengenai penyakit kulit sebagian besar buruk. Menurut proses kerja sebagian besar adalah
pemilik, bekerjalebih dan satu bagian proses kerja, dan bekerja pada pembibitan dan lainnya kurang dari 8
jam sehari. Faktor lingkungan menunjukkan lingkungan fisik sarana kesehatan lingkungan sebagian besar
tidak ada, lingkungan sosial ekonomi sebagian besar sedang, lingkungan perairan kotor dan lingkungan
biologi di perairan budidaya rumput laut ditemukan biota laut hidroid.

Penelitian menemukan variabel individu yang menjadi faktor risiko terjadinya dermatitis kontak iritan
adalah tempat tinggal di kecanxatan Bantaeng (RO, j 10,79: (1K 95%: 5,43;21,42) dan Kecamatan
Pagjukukang (RO.n;,, 6,29 : OK 95%: 3,67;10,81), dan perilaku pencegahan dan pengobatan penyakit kulit
buruk (RO,,°;°, 1,59: (1K 95%: 1,08;2,35). Sedangkan variabel proses kerja yang menjadi faktor risiko
terjadinya dermatitis kontak iritan adalah gabungan proses kerja dan lamakerja : khusus pembibitan dan
lama kerja> 8, jam sehari (RO an 4,93 :(IK 95%: 3,67;10,81). Pada lingkungan sosial ekonomi tidak
ditemukan variabel yang menjadi faktor risiko dermatitis kontak iritan.

Penelitian menemukan hidroid salah satu kolas Coelenterata yang memiliki nematosista beracun yang
berasosiasi pada rumput taut diduga kuat sebagai penyebab dermatitis kontak iritan pada petani rumput laut
di Kabupaten Bantaeng.

Kesimpulan : Dermatitis kontak iritan pada petani rumput laut di Kabupaten Bantaeng disebabkan oleh
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hidroid yang berasosiasi pada rumput taut dengan faktor risiko tempat tinggal di Kecamatan Pajukukang dan
Bantaeng, bekerja khusus pembibitan > 8 jam sehari, dan berperilaku buruk dalam pencegahan dan
pengobatan penyakit kulit.



